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BAB V

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI]

Kesimputan

Berdasarkan temuan, analisis data dan pembahasan  dalam  penelitran

ini.dapet disimpulfkan sebagai berikut:

1.

Pengetaluan awal siswa tentang konsep pelestarian SDAH sehelum penerapan

pembelajaran kooperatif tipe STAD masih fergolong rendah,

2. Hasil belajar siswa setelah penerapan pembelajaran keoperatif tipe STAD

-
.‘.
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w

meninpkar

Setelah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD pada wmumnva siswa
veng memperoleh mlai batk menunjulkan pula nilai sikap yang baik (positify,
artinya siswa mendukung terhadap pelestarian SDAH,

SeteI'ah penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh respons dari
siswa, bahwa pembelajaran  kooperarif memudahkan memahami Konsep
pelestarian SDAFL Siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD belajar
dengan bentuk diskusi | tanva jawab dan bertukar pikiran. baik sesana temnan
dalam kelompok maupun dengan guri pada saat diperlukan . Siswa merespons
positif. pembeldjaran ini,  karena memudahkan memahami konsep yang
digjarkan.

Respons guru  setelah  penerapan pembelajaran  kooperatif tipe STAD
mengatakan bahwa pembelaiaran kooperatif dapat diterapkan pada Konsep

pelestarian SDAH. Guru memberikan respons positif terhadap penerapan
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pembelajaran kooperatif tipe STAD karena hasil belajar vang diperoleh siswa
meningkat
B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Pertama penelitian ini
dilakukan hanya empat kali pertemuan mengingat waktu vang dialokasikan
dalan GBPP untuk pembelajaran konsep Pelestarian Sumber Dava Alam Havati
terbatas. Penelitian ini hanya terbatas pada konsep Pelestarian Sumber Daya Alam
Havan yang belum tenti sesuai dengan Konsep Biologi lainnyva. Kehiga test awal
sikap siswa terhadap Pelestarian Sumber Daya  Alan Havati tdak dapat

dilaksanakan pada tes awal karena kendala waktu vang tidak memungkinkan

(. Saran-Saran

Hasil penclitian ini akan disarankan kepada para guru biologi dan para
penelit yang laim.

Bagi para gure biologi, disarankan beberapa hal. Pertama penerapan model
pembelafaran  yang febith menckankan pada kegiatan siswa porlu  terus
dikembangkan. Hal i sanear penting  karena pembentukan pengetahuan
dilakukan sendiri secara akiif oleh siswa, Kedua penggalian pengetaliuan awal
siswa sebelum memular pembelajaran merupakan taktor yang sangat penting guna
mengidentifikasi  dari mana  guru mesti memula pembelajaran.  Analisa
pengetahuan awal siswa perln dilakukan sebagal bagian vang tak terpisahkan
dalam proses belajar mengajar Biologi. Ketiga peningkatan kualitas pengelolaan

proses belajar mengajar biologi di sekolah perlu terus ditingkatkan, Untuk
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mengurangi kebosanan siswa belajar biologi di sekolah penggunaan berbagai
model mengajar perlu digalakkan. Keterbatasan sarana dan prasaran di sekolah
Jangan dijadikan alasan untuk tidak mencoba menerapkan model mengajar vang
dianggap baru. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapar diterapkan
sebagai alternatif lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi para peneliti vang lain. disarankan bahwa penelitian i dapat rerus

dikembangkan pada materi dan jenjang vang berbeda-beda.
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